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ABSTRAK 

 

 

Ketiadaan sistem yang terkomputerisasi pada manajemen transportasi di 

PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara menyebabkan kesulitan dalam melakukan 

pengolahan data master, data transaksi yang dilakukan, serta pengolahan data 

laporan yang nantinya dihasilkan secara periodik. Hal ini mengakibatkan sering 

terjadinya kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan manusia (human error) dan 

ketidakakuratan data yang dihasilkan karena semua pengolahan data master, 

transaksi, maupun laporan masih dilakukan dengan proses yang masih manual. 

Melihat pada permasalahan yang ada pada manajemen transportasi PT. 

PLN(Persero) APJ Surabaya Utara maka bagian kendaraan memerlukan sebuah 

sistem informasi manajemen transportasi yang dapat membantu semua proses 

bisnis yang dilakukan berhubungan dengan kendaraan atau transportasi. Dengan 

adanya sistem informasi ini diharapkan dapat memperbaiki sistem yang ada, 

karena sistem informasi yang terkomputerisasi dapat merubah pekerjaan yang 

tadinya dilakukan secara manual dapat berubah secara cepat, tepat, akurat dan 

dapat membentu dalam mengambil keputusan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Transportasi, PT. PLN (Persero), Kendaraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah perusahaan atau instansi terentu, kendaraan adalah sebuah 

asset yang sangat penting untuk menunjang kegiatan operasional. Dalam 

penggunaannya dibutuhkan pencatatan yang efektif terutama saat melakukan 

peminjaman kendaraan dan perawatan kendaraan atau servis berkala. Selain itu 

pembiayaan untuk keperluan perjalanan dinas juga harus ditangani dengan tepat. 

Integrasi antar bagian di perusahaan adalah hal penting yang harus diperhatikan 

dalam masalah peminjaman kendaraan dan pencatatan servis kendaraan. Hal ini 

adalah bersifata check and controlling agar transparan dalam penerapannya. 

Integrasi yang seharusnya ada dalam masalah pencatatan peminjaman 

kendaraan dan servis kendaraan, belum diterapkan di PT. PLN (Persero) APJ 

Surabaya Utara, semua pencatatan masih benar-benar manual. Bila ada transaksi 

peminjaman, maka bagian kendaraan harus mengecek kendaraan dan pengemudi 

secara manual. Brgitu juga dalam masalah pencatatan servis berkala kendaraan. 

Karena hamper sebagian kendaraan di PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 

adalah kendaraan sewa, maka semua biaya yang menanngung adalah pihak rent-

car selaku pemilik mobil. Tetapi sebelum pihak rent-car menyetujui biaya servis, 

harus ada persetujuan dari pihak asisten manajer bagian SDM dan Niaga. Pada 

transaksi servis ini masih sangat rawan sekali terjadi kecurangan pihak dalam 

yang mana masih bisa melakukan servis dengan jumlah yang tidak wajar.  
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Masalah lain yang dihadapi manajemen adalah perjalanan dinas yang 

selama ini hanya menerka jarak tujuan kedinasan yang menimbulkan transaksi 

pembiayaan yang tidak sehat dan cenderung terjadi pembengkakan oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab. 

Oleh karena itu system integrasi antar bagian sangat membantu 

membrikan solusi yang tepat dalam hal pemberian informasi pada pengguna(user) 

dari sebuah system dan membuat kinerja pegawai menjadi lebih efektif, efisien 

dan lebih transparan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana merancang sistem informasi manajemen transportasi pada PT. PLN 

(Persero) APJ Surabaya Utara yang terintegrasi dan menghasilkan laporan yang 

valid ? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka pembatasan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Data kendaraan yang digunakan adalah data pada Area Pelayanan Jaringan 

Surabaya Utara pada tahun 2011. 

2. Sistem hanya mencatat peminjaman, booking dan pencatatan servis, bukan 

pencatatan keuangan untuk biaya servis sementara (sebelum dibayar rent-car). 

3. Sistem hanya digunakan untuk kendaraan milik sewa dan pribadi, bukan 

kendaraan milik perusahaan rekanan. 
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4. Batasan sistem yang ada pada sistem informasi manajemen transportasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem booking peminjaman kendaraan dan pendukung keputusan biaya 

SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas). 

b. Sistem peminjaman kendaraan. 

c. Sistem pengembalian kendaraan. 

d. Sistem pencatatan transaksi servis kendaraan. 

5. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi manajemen transportasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Informasi semua kendaraan yang dimiliki. 

b. Informasi jumlah peminjaman tiap periode. 

c. Informasi penerimaan biaya perjalanan dinas. 

d. Informasi jumlah transaksi servis tiap periode. 

e. Informasi jumlah biaya servis tiap kendaraan dan tiap periode. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah menghasilkan sistem informasi 

manajemen transportasi yang membantu bagian kendaraan, selanjutnya digunakan 

untuk membuat laporan berkala peminjaman kendaraan, perawatan kendaraan, 

dan pendukung keputusan dalam penerbitan biaya perjalanan dinas. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam Sistem informasi manajemen 

transportasi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Admin 

Admin dapat dengan mudah melakukan penerbitan surat jalan / form 

model C tanpa harus melakukan pengecekan ketersediaan kendaraan dan driver  

secara manual. 

2. Bagian Kendaraan 

Bagian kendaraan dapat mencarat dan merekap semua data penggunaan 

kendaraan dan segala aktivitas mengenai kendaraan. 

3. Pengguna/Calon Peminjam 

Pengguna kendaraan adalah semua pegawai PT. PLN (Persero) APJ 

Surabaya Utara, dan dengan adanya sistem ini pegawai cukup melakukan 

transaksi peminjaman dengan mudah tanpa harus datang ke bagian kendaraan. 

4. Asisten Manajer 

Asisten manajer dapat memantau penggunaan kendaraan pada tiap 

periode, transaksi servis kendaraan, pembiayaan perjalanan dinas, dan data lain 

mengenai kendaraan yang ada di perusahaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada proyek ini dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang masalah yang sedang dibahas, maka sistematika penulisan 

laporan sistem informasi Manajemen Transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ 

Surabaya Utara adalah sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah berdasarkan latar belakang masalah, batasan masalah yang dibahas, 

tujuan dari pembuatan aplikasi, manfaat aplikasi serta sistematika penulisan. 
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Bab kedua hasil survey, berisi tentang gambaran umum perusahaan. 

Selain itu juga ada penjelasan tentang ulasan singkat sejarah perusahaan, visi dan 

misi perusahaan serta struktur organisasinya. 

Bab ketiga landasan teori, berisi teori-teori pendukung yang digunakan 

dalam pembuatan aplikasi yang meliputi sistem pengolahan data, analisa, 

perancangan sistem informasi dan sistem komputer, dan teori-teori lainnya yang 

berhubungan dengan sistem tersebut. 

Bab keempat analisis dan desain sistem, membahas tentang prosedur dan 

langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan proyek ini. Bab ini juga berisi 

tentang System Flow, Context Diagram (CD), Struktur File,  dan Desain 

Input/Output (IO). 

Bab kelima implementasi dan pembahasan, membahas tentang system 

yang digunakan untuk mendukung jalannya aplikasi ini yang meliputi Hardware 

maupun Software. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan penggunaan dari 

aplikasi ini. 

Bab keenam penutup, membahas tentang kesimpulan atau ringkasan/inti 

dari bab-bab sebelumnya dan bab ini juga memuat saran-saran yang bisa 

diterapkan untuk perbaikan dan pengembangan sistem selanjutnya. 
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BAB II 

HASIL SURVEY 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor : 

Ment. 16/I/20 tanggal 20 Mei 1961 diantaranya disebutkan di daerah2, dibentuk 

daerah EXPLOITASI yang terdiri dari 10 Daerah Exploitasi Listrik Umum 

(Pembangkit dan Distribusi) dimana untuk Wilayah Jawa Timur adalah Exploitasi 

IX yang melaksanakan fungsi pembangkitan dan pendistribusian tenaga listrik. 

Pada tanggal 23 Oktober 1973, berdasarkan Keputusan Direksi PLN Nomor 

054/DIR/73 nama PLN Exploitasi diubah menjadi PLN Distribusi I / 

Pembangkitan I, dan kemudian pada tanggal 25 Februari 1976 di-ubah menjadi 

PLN Wilayah XII berdasarkan Keputusan Direksi PLN. Nomor 012/DIR/1976. 

Selanjutnya sejak tanggal 3 Juli 1982 dengan Keputusan Direksi Nomor 

042/DIR/1982 nama PLN Wilayah XII di-ubah lagi menjadi PLN Distribusi Jawa 

Timur, dengan tugas dan tanggung jawab mengelola pendistribusian tenaga listrik 

di Jawa Timur sampai dengan saat ini. Bahwa sejalan dengan kebijakan 

restrukturisasi sector ketenagalistikan sebagaimana tertuang dalam Keputusan 

Menteri Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 39/KEP/MK.WASPAN/9/1998 serta kebijakan 

PT.PLN(Persero) Kantor Pusat tentang PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur 

diarahkan kepada STRATEGIC BUSINESS UNIT/INVESTMENT CENTRE. 

Seiring dengan itu dan dalam rangka Optimasi Corporate Gain dan penyusunan 

organisasinya berdasarkan Value Chain ,sehingga tugas pokok dan susunan 
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seperti yang telah ditetapkan dengan Keputusan Direksi Perusahaan Umum 

Listrik Negara Nomor 154.K/023/DIR/1993 perlu disempurnakan lagi disertai 

perubahan status dan nama menjadi PT.PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa 

Timur yang tertuang pada Keputusan Direksi PT.PLN (Persero) Nomor 

26.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001. Keputusan Direksi PT.PLN 

(Persero) No.120.K/010/2002. Tanggal 27 Agustus 2002 tentang Nama Unit 

Bisnis di lingkungan PT.PLN (Persero) yang intinya Organisasi dengan status 

Unit Bisnis hanya untuk anak Perusahaan PT.PLN (Persero) sedangkan PLN Jawa 

Timur menjadi PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. 

2.2 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.1  Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 
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2.3 Program PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 

2.3.1 Visi PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 

Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang unggul 

dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani. 

2.3.2 Misi PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara 

Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. Menjadikan 

tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

Moto PLN : Listrik untuk kehidupan yang lebih baik 

Penerapan Nilai-Nilai : 

a. Saling percaya. 

b. Integritas. 

c. Peduli. 

d. Pembelajar. 

2.4 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan pada PT. PLN (Persero) APJ 

Surabaya Utara, dapat dibuat suatu analisis sistem. Analisis sistem yang ada yaitu 

sebagai berikut: 
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2.4.1 Dokumen Flow Proses Booking Kendaraan dan SPPD 

Peminjam melakukan request untuk booking kendaraan pada bagian 

kendaraan selanjutnya bag kendaraan melakukan pengecekan data rencana 

peminjaman tersebut, apabila data rencana peminjaman yang diminta tersedia 

untuk dipinjam maka peminjam wajib mengisi form model C secara manual yang 

nantinya akan menjadi bukti saat peminjaman dan akan direkap oleh bagian 

Kendaraan. Form model C ini juga digunakan untuk menerbitkan biaya 

SPPD(Surat Perintah Perjalanan Dinas) apabila jarak yang ditempuh melebihi 25 

Km dan untuk keperluan pelayanan atau urusan kedinasan lain. Selain itu, form 

model C juga akan diberikan pada driver yang ditunjuk sebagai bukti surat jalan. 

 

Gambar 2.1 Dokumen Flow Proses Booking kendaraan dan biaya SPPD 
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2.4.2 Dokumen Flow Proses Peminjaman Kendaraan 

Peminjam melakukan booking kendaraan dan mendapatkan form model 

C maka akan dilakukan pengecekan pada rekap booking berdasarkan form model 

C yang dimiliki peminjam yang dilakukan oleh bagian Kendaraan. Driver juga 

harus menunjukkan form model C (Surat Perintah Jalan) sebagai bahan 

pengecekan. Apabila semuanya tercatat dalam daftar booking dan data 

peminjaman maka bagian Kendaraan mencatat data peminjaman dan data 

kendaraan keluar dan data keduanya dijadikan rekap. 

1

Mulai

Meminta 

Peminjaman

Peminjam Bag. Kendaraan

Form. Model 

C Terisi

Melakukan 

pengecekan 

pada rekap 

Booking

Tercatat

Catat Data 

Peminjaman 

dan 

Kendaraan 

Keluar

Rekap 

Booking dan 

Pooling

Selesai

Driver

Form. Model C (Surat 

Perintah Jalan)

3

 

Gambar 2.2 Dokumen Flow Proses Peminjaman Kendaraan 
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2.4.3 Dokumen Flow Pengembalian Kendaraan 

Driver mengkonfirmasikan pengembalian kendaraan dengan 

menyerahkan form model C sebagai bukti untuk pengembalian kendaraan yang di 

cek oleh bagian kendaraan, apabila data pengembalian ditemukan maka status 

pinjam pada data peminjaman driver tersebut akan di ubah menjadi kembali. 

Seluruh aktivitas booking sampai dengan pooling (Kendaraan keluar-masuk) akan 

selalu menjadi laporan untuk Asst. Manajer bagian SDM dan Niaga. 

Mulai

Driver Bag. Kendaraan Ass. Manajer SDM & Niaga

Mengkonfirmasi 

Pengembalian

Formulie Model C 

Terisi

Cek 

Peminjaman

Ada
Selesai

Update status 

peminjam menjadi 

Kembali

Ya

2

Rekap Booking & 

Pooling

1

Rekap data 

Booking dan 

Pooling

1

Tidak

 

Gambar 2.3 Dokumen Flow Proses Pengembalian Kendaraan 
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2.4.4 Dokumen Flow Servis Kendaraan 

Penanggung jawab servis menyerahkan nota servis kendaraan sebagai 

bukti yang selanjutnya data / nota yang sudah di rekap, akan menjadi rekap data 

servis dan membuat surat penagihan pada rent-car untuk mengganti biaya servis. 

Penyervis Asst. Manajer SDM & Niaga Rent Car

Mulai

Nota Servis

Nota Servis

Rekap Data Servis & 

Approval

Rekap Data Servis

Membuat Surat 

Penagihan Biaya 

Servis

Surat Penagihan

Surat Penagihan

Selesai

 

Gambar 2.4 Dokumen Flow Pencatatan Servis Kendaraan
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang meliputi landasan 

teori mengenai hal-hal dari permasalahan yang ada dan landasan teori yang 

membahas tentang ilmu yang terkait dalam permasalahan tersebut. 

3.1 Servis Kendaraan 

Kendaraan adalah sesuatu yang digunakan untuk dikendarai atau dinaiki 

seperti kuda, kereta, mobil. Servis atau reparasi adalah suatu aktivitas yang 

bertujuan untuk merubah menjadi lebih baik dari sebelumnya secara fungsional 

(KBBI, 2008). 

3.2 Peminjaman Kendaraan 

Definisi peminjaman yaitu memakai barang milik orang lain / pihak lain 

untuk waktu tertentu yang sudah disepakati (KBBI, 2008). Sedangkan definisi 

penyewaan kendaraan pada perusahaan yaitu pemenuhan kebutuhan suatu 

perusahaan yang bertanggung jawab untuk menyediakan peminjaman jasa / 

barang yang saling terkait antar peminjam dengan pemilik tanggung jawab untuk 

saling membantu (Bahtiar, 2011). Sedangkan definisi penyewaan kendaraan pada 

perusahaan atau secara istilah dinamakan carpool yaitu suatu kendaraan pribadi 

oleh 2 orang traveler atau lebih yang berasal dari daerah asal (origin) yang 

berdekatan dan memiliki daerah tujuan (destination) dan jadwal yang sama. 
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Masalah pembagian biaya dan lainnya diatur sesuai dengan kesepakatan masing-

masing (OTE, 2006). 

Transportation Demand Management (TDM) yang juga dikenal dengan 

sebutan ”mobility management” meliputi semua metode yang dapat 

meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan sarana transportasi yang telah ada dengan 

lebih efisien dengan mengatur atau meminimalisasi pemanfaatan kendaraan 

bermotor dengan mempengaruhi perilaku perjalanan yang meliputi: frekuensi, 

tujuan, moda dan waktu perjalanan (Tanariboon, 2008). Tujuan utama dari TDM 

adalah untuk mengurangi jumlah kendaraan yang menggunakan sistem jaringan 

jalan dengan menyediakan berbagai pilihan mobilitas (kemudahan melakukan 

perjalanan) bagi siapa saja yang berkeinginan untuk melakukan perjalanan atau 

dengan kata lain mengurangi penggunaan pengeluaran hanya untuk sewa 

kendaraan di luar fasilitas perusahaan (Harata, 2010). 

3.3 Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, 

yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen 

atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem 

adalah sebagai berikut: 

 “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

 Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut: 
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 “Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), 

biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang 

diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi 

bisnis yang terjadi.” 

 Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah 

sebagai berikut: 

 “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.” 

3.4 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe 

Davis sebagai berikut: 

 “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 

3.4.1 Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
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3.4.2 Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3.4.3 Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

3.4.4 Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

3.4.5 Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam 

basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas 

penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan 

perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management 

Systems). 
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3.4.6  Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-

kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak-efisienan, sabotase, 

dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila 

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi. 

3.5 Analisa dan Perancangan Sistem 

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. (Kendall, 2007:7) 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2.  Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 
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Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. Menurut Kendall (2007:7), 

Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan untuk menganalisis, merancang, 

dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat 

dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

Dalam pengembangan teknologi informasi saat ini, dibutuhkan analisa 

dan perancangan sistem pengolah data yang baik. Sistem pengolah data tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja pada Sistem Informasi Manajemen 

Transportasi Pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara yang akan dibuat. 

Metode ini membutuhkan analisis yang tepat, kebutuhan bisnis dan beberapa 

teknik analisis untuk menghasilkan perencanaan yang baik. Analisis merupakan 

cara untuk menganalisis permasalahan berdasarkan data yang telah diperoleh dari 

hasil studi lapangan. Sedangkan desain sistem merupakan langkah yang harus 

ditempuh untuk menyajikan sebuah sistem informasi terorganisir dengan baik. 

4.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai macam 

permasalahan yangada pada sistem dimana aplikasi dibangun yang meliputi 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna. Analisis 

ini diperlukan sebagai dasar bagi tahapan perancangan sistem. Analisis sistem 

meliputi identifikasi  permasalahan, spesifikasi aplikasi, spesifikasi pengguna, dan 

lingkungan operasi. 

4.1.1 Identifikasi Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi pada sistem ini 

adalah sebagai berikut: 
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Semua proses masih dilakukan secara manual sehingga kebutuhan user 

terutama pelaporan sangat sulit didapatkan dengan cepat dan tepat karena data 

yang diperlukan masih berupa dokumen yang terarsip. 

Solusi untuk permasalahan-permasalahn diatas adalah sebagai berikut: 

Agar dapat memenuhi kebutuhan user beserta pelaporan yang diinginkan maka 

dibutuhkan suatu aplikasi yang mampu mengolah data secara tepat dan 

terintegrasi dengan baik serta mampu mengolah data menjadi laporan-lapoan 

informasi yang diperlukan oleh user. 

4.1.2 Spesifikasi Aplikasi 

Pengembangan dari aplikasi ini harus dapat: 

a. Mengolah data pemakaian kendaaan. 

b. Mengolah data perawatan kendaraan. 

c. Menampilkan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh user. 

4.2 Desain Sistem 

Desain sistem ini meliputi system flow, context diagram, HIPO, 

DFD(Data Flow Diagram), ERD(Entity Relational Diagram), dan desain 

database. 

4.2.1 System Flow 

Dalam sistem informasi manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) 

APJ Surabaya Utara ini terdapat empat system flow yaitu proses booking 

kendaraan(penerbitan form c dan penentuan SPPD), proses peminjaman 

kendaraan, proses pengembalian kendaraan, proses perawatan kendaraan. Gambar 

dan penjelasannya dijelaskan pada uraian berikut ini. 



21 
 

 
 

A. System Flow Booking Kendaraan 

Dimulai dari peminjam/user melakukan peminjaman. Sistem melakukan 

pengecekan terhadap inputan/request rencana peminjaman. Pengecekan 

berdasarkan dari 'storage' driver, storage kendaraan, storage booking kendaraan, 

storage pooling, dan storage APJ. Apabila request rencana tidak tersedia karena 

driver atau kendaraan sedang dalam status pinjam oleh peminjam lain, maka akan 

muncul peringatan request tidak tersedia. Apabila request tersedia maka sistem 

akan menentukan apakah user/peminjam berhak mendapatkan SPPD atau tidak 

berdasarkan jarak tempuh perjalanan dinasnya. Setelah itu request akan tersimpan 

dan sistem menerbitkan form model c yaitu form bukti booking (untuk 

user/peminjam) dan surat perintah jalan untuk driver. 

Peminjam Aplikasi Manajemen Transportasi

Mulai Cek Ketersediaan 

Kendaraan dan 

Driver

Kendaraaan, 

DriverTersedia

?

Terbitkan Form 

Model C

Simpan Data pada 

Database

Form Model C

Selesai

2

Driver

Form Model

C(Surat Perintah 

Jalan)

4

Menentukan 

SPPD

Ya

Asst. Manajer

Menampilkan 

Pegawai 

memperoleh 

SPPD

Input Rencana 

Peminjaman

Menampilkan 

Warning
Tidak

Booking Kendaraan

Pegawai 

Memperoleh 

SPPD

5

Driver

Kendaraan

Booking Kendaraan

Pooling Kendaraan

APJ

Warning Tidak 

Bisa Booking

 

Gambar 4.1 Transaksi Booking Kendaraan(Form Model C dan SPPD) 
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B. System Flow Peminjaman Kendaraan 

Peminjam yang sudah melakukan proses booking dan mempunyai form 

model c, pada hari peminjaman kendaraannya dapat langsung melakukan 

konfirmasi berupa input lookup data booking. Kemudian hasil input lookup data 

booking digunakan untuk pengecekan, apakah calon peminjam benar-benar 

terdaftar atau tidak. Setelah calon peminjam terdaftar maka yang dilakukan sistem 

adalah menyimpan waktu berangkat dan KM kendaraan sebelum berangkat. 

Peminjam Aplikasi Manajemen Transportasi

Mulai

Form Model C

Cek Data Calon 

Peminjam

Data Calon 

Peminjam 

Ada?

Ya
2

Tidak

Selesai

Driver

4

Form Model C 

(Surat Perintah 

Jalan)

Simpan Waktu 

Berangkat dan KM 

Awal

5

Pooling Kendaraan

Booking 

Kendaraan

Melakukan Input

 

Gambar 4.2 Transaksi Peminjaman Kendaraan 
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C. System Flow Pengembalian Kendaraan 

Saat proses pengembalian, driver melakukan lookup data 

peminjamannya. sistem mencari data peminjam sesuai dengan lookup 

peminjaman. Setelah lookup data ditemukan, driver harus menginputkan KM 

akhir setelah pemakaian kendaraan. Sistem mengubah status kendaraan menjadi 

kembali. 

Driver Aplikasi Manajemen Transportasi Ass. Manajer SDM & Niaga

Cari data 

Peminjaman

Update Status 

Peminjam Menjadi 

Kembali

Mencetak Laporan 

Peminjam

Selesai

Pooling Kendaraan

Laporan 

Peminjaman

LookUp 

Peminjaman

Mulai

Data Lookup 

Peminjam

Input Km Akhir 

Kendaraan

 

Gambar 4.3 Transaksi Peminjaman Kendaraan 
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D. System Flow Pencatatan Servis Kendaraan 

Saat proses pencatatan servis kendaraan penyervis sebagai penanggung 

jawab wajib melakukan proses input data servis kendaraan berdasarkan nota bukti 

biaya servis. Saat menginputkan sistem melakukan pengecekan terhadap 

kendaraan yang dilakukan servis/perawatan. Apabila benar maka seluruh data 

yang diperlukan oleh sistem bisa tersimpan. Output dari transaksi ini digunakan 

sebagai bahan pemeriksaan keuangan, karena pada proses ini sering terjadi 

penyalahgunaan uang. 

Penyervis
Asst. Manajer SDM & 

NiagaAplikasi Manajemen Transportasi

Mulai

Nota Servis

Simpan Data 

Servis Kendaraan

Laporan Servis 

Kendaraan

Selesai

Servis 

Kendaraan

Laporan Servis 

Kendaraan

Data 

Kendaraan 

Benar?

Kendaraan

Cek Data 

Kendaran

Ya

Tidak

Input Data Servis 

Kendaraan

 

Gambar 4.4 Transaksi Pencatatan Servis Kendaraan 
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4.2.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram / DFD merupakan perangkat yang digunakan pada 

metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. DFD menggambarkan seluruh 

kegiatan yang terdapat pada sistem secara jelas. 

A. Context Diagram 

Pada Gambar 4.5 adalah context diagram dari sistem informasi 

manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. 

Data LookUp Peminjaman

Data Peminjaman

Laporan Penerima SPPD

Master APJ

Laporan Pooling Kendaraan

Laporan Sev is Kendaraan

Data Bukt i Serv is

KM Akhir Kendaraan

Data Perintah Jalan

Data Bukt i Booking

Form Model C (Surat  Perintah Jalan)

Formulir model C

Data Rencana Peminjaman

Master User

Master Kendaraan

Master Driv er

0

Sistem Inf ormasi Pooling 

Kendaraan Pada PT PLN 

Persero APJ Surabay a Utara

+

Pem injam

Peny erv is

Adm in
Driver

Asst  Manajer Bag 

SDM dan Niaga

 

Gambar 4.5 Context Diagram 

B. Hierarchy Input Process Output 

Pada Gambar 4.6 adalah hierarchy input process output(HIPO) dari 

sistem informasi manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya 

Utara. Fungsi dari hierarchy process input output adalah memberikan gambaran 

proses dan sub proses yang ada. Proses  
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Cek Data 
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Gambar 4.6 Hierarchy Input Process Output 

C. DFD Level 0 Sistem Informasi Manajemen Transportasi 

Pada Gambar 4.7 adalah gambar DFD level 0 dari Sistem Informasi 

Manajemen Transportasi Pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. Pada level 

ini dijelaskan semua proses yang terjadi dalam sebuah sistem dibandingkan pada 

context diagram. Pada DFD level 0 ini terdapat 7 tabel yaitu tabel User, Driver, 

Kendaraan, APJ, Booking Kendaraan, Pooling Kendaraan, dan Servis Kendaraan. 
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Data LookUp Peminjaman

Data Peminjaman

Cek Pemakaian

Ref Data Master Kendaraan

Data Servis

Data Bukti Servis

Update Status Peminjaman Kendaraan
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Peminjam

Driver

Peminjam

Driver

Driver

Penyervis

1

Maintenance Data Master

+

1 User

2 Driver

3 Kendaraan

4 Booking Kendaraan

5
Pooling 

Kendaraan

6 Servis Kendaraan

6

Cetak Report

+

Asst 

Manajer 

Bag SDM 

dan Niaga

Asst 

Manajer 

Bag SDM 

dan Niaga

Admin

7 APJ

Asst 

Manajer 

Bag SDM 

dan Niaga

2

Transaksi Booking 

Kendaraan dan Penerbitan 

SPPD

+

3

Transaksi Peminjaman 

Kendaraan

+

4

Transaksi Pengembalian 

Kendaraan

+

5

Transaksi Servis Kendaraan

+

DriverDriver

 

Gambar 4.7 DFD Level 0 
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D. DFD Level 1 Proses Booking Kendaraan dan Penerbitan SPPD 

Gambar 4.8 adalah DFD Level 1 proses booking kendaraan dan 

penerbitan SPPD. Pada DFD level 1 proses booking kendaraan dan penerbitan 

SPPD ini terdapat lima storage yang digunakan yaitu APJ, Driver, Kendaraan, 

Pooling Kendaraan, dan Booking Kendaraan. 

 

Gambar 4.8 DFD Level 1 Proses Booking Kendaraan dan Penerbitan SPPD 

E. DFD Level 1 Proses Peminjaman Kendaraan 

Gambar 4.9 adalah DFD Level 1 proses peminjaman kendaraan yang 

mana sebelumnya harus melakukan booking kendaraan dan  memperoleh Form 

model C. Pada DFD Level 1 Proses Peminjaman Kendaraan terdapat dua storage  

yaitu, booking kendaraan, dan pooling kendaraan. 

Data Booking Kendaraan

[Data Booking]

Data SPPD

Data Perolehan SPPD

[Form Model C (Surat Perintah Jalan)]

[Formulir model C]

[Data Rencana Peminjaman]

Data Peminjam

[Cek Pemakaian]

[Ref  Master Kendaraan]

[Ref  Master Driv er]

[Ref  Master APJ]

Pem injam

Pem injam

Driver

7 APJ

2 Driver

3 Kendaraan

4
Booking 

Kendaraan

2.1

Cek Ketersediaan Kendaraan 

dan Driv er

2.2

Menerbitkan Form Model C

2.3

Menenteukan SPPD

5
Pooling 

Kendaraan

2.4

Meny impan Data
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Gambar 4.9 DFD Level 1 Proses Peminjaman Kendaraan 

F. DFD Level 1 Pengembalian Kendaraan 

Gambar 4.10 adalah DFD Level 1 proses pengembalian kendaraan, yang 

mana data pengembalian diambil dari data peminjam. Pada DFD Level 1 proses 

pengembalian kendaraan terdapat satu storage yaitu, pooling kendaraan, karena 

pada proses ini hanya dilakukan pengubahan status peminjaman kendaraan. 

 

Gambar 4.10 DFD Level 1 Proses Pengembalian Kendaraan 

 

[Data Pooling Kendaraan]

Data Calon Peminjam

[Ref  Transaksi Booking]

[Data Perintah Jalan]

[Data Bukti Booking]Pem injam

Driver

4
Booking 

Kendaraan

5
Pooling 

Kendaraan

3.1

Cek Data Calon Peminjam

3.2

Simpan Kelangkapan Data 

Pem injam

[Update Status Peminjaman Kendaraan]

Data Peminjam  Hasil LookUp

[KM Akhir Kendaraan]

[Data LookUp Peminjaman]

[Data Peminjaman]

Driver

5
Pooling 

Kendaraan

4.1

Cari Data Peminjaman

4.2

Update Status Peminjam 

Menjadi Kembali

DriverDriver
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G. DFD Level 1 Servis Kendaraan/Perawatan 

Gambar 4.11 adalah DFD Level 1 proses pencatatan servis 

kendaraan/perawatan berdasarkan nota bukti biaya servis dan perawatan 

kendaraan. Pada DFD Level 1 Servis kendaraan/perawatan terdapat 2 storage 

yaitu kendaraan dan servis kendaraan. 

 

Gambar 4.11 DFD Level 1 Servis Kendaraan/Perawatan 

4.2.3 Entity Relationship Diagram  

Entity Relationship Diagram menggambarkan relasi-relasi data dari suatu 

tabel ke tabel lain. Berikut ini adalah Entity Relational Diagram (ERD) dari 

sistem informasi manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya 

Utara. 
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Peny erv is

6 Serv is Kendaraan

3 Kendaraan
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A. Conceptual Data Model  

Gambar 4.12 adalah  conceptual data model dari sistem informasi 

manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. 

 

Gambar 4.12 Conceptual Data Model 
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B. Physical Data Model 

Gambar 4.13 adalah Physical Data Model dari sistem informasi 

manajemen transportasi pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. 

 

Gambar 4.13 Physical Data Model 

4.2.4 Struktur File 

Pada Struktur file memiliki struktur tabel yang saling terintegrasi dan 

memberikan informasi yang cukup lengkap bagi pengguna sistem. Berikut 

penjelasan struktur file dari tiap tabel: 

1. Nama tabel : user 

Fungsi  : Sebagai data user login 

Primary Key : username 

ID_TRANS_BOOKING = ID_TRANS_BOOKING

NOMOR_RANGKA_NIK = NOMOR_RANGKA_NIK

ID_TRANS_BOOKING = ID_TRANS_BOOKING

NOMOR_RANGKA_NIK = NOMOR_RANGKA_NIK

ID_DRIVER = ID_DRIVER

DRIVER

ID_DRIVER char(7)

NAMA v archar(100)

ALAMAT v archar(100)

NO_HP v archar(20)

KENDARAAN

NOMOR_RANGKA_NIK v archar(100)

NO_POLISI v archar(10)

NAMA_PEMILIK v archar(100)

ALAMAT v archar(100)

MERK_TY PE v archar(100)

JENIS_MODEL v archar(100)

TAHUN_PEMBUATAN v archar(5)

TAHUN_PERAKITAN v archar(5)

ISI_SILINDER v archar(8)

WARNA v archar(100)

NOMOR_MESIN v archar(100)

NOMOR_BPKB v archar(50)

BAHAN_BAKAR v archar(10)

STATUS_KEPEMILIKAN v archar(50)

BOOKING_KENDARAAN

ID_TRANS_BOOKING char(5)

ID_DRIVER char(7)

NOMOR_RANGKA_NIK v archar(100)

TANGGAL_BERANGKAT v archar(50)

JAM_BERANGKAT v archar(50)

NAMA_PENY EWA v archar(100)

KEPERLUAN v archar(100)

TANGGAL_KEMBALI v archar(50)

JAM_KEMBALI v archar(50)

STATUS_KENDARAAN v archar(10)

KM_AWAL decimal

KM_AKHIR decimal

NAMA_DRIVER v archar(100)

MERK_TY PE_MOBIL v archar(100)

TUJUAN v archar(100)

POOLING_KENDARAAN

ID_TRANS_BOOKING char(5)

ID_TRANS_SEWA <undefined>

NAMA_DRIVER v archar(100)

MERK_TY PE_MOBIL v archar(100)

TANGGAL_BERANGKAT v archar(50)

JAM_BERANGKAT v archar(50)

NAMA_PENY EWA v archar(100)

TUJUAN v archar(100)

KEPERLUAN v archar(100)

TANGGAL_KEMBALI v archar(50)

JAM_KEMBALI v archar(50)

STATUS_KENDARAAN v archar(10)

KM_AWAL decimal

KM_AKHIR decimal

SERVIS_KENDARAAN

ID_TRANS_SERVIS v archar(50)

NOMOR_RANGKA_NIK v archar(100)

NO_POLISI v archar(10)

MERK_TY PE_MOBIL v archar(100)

TANGGAL_WAKTU_SERVIS v archar(50)

JENIS_SERVIS v archar(100)

SERVIS_LAIN v archar(50)

TOTAL_BIAY A_SERVIS v archar(100)

NAMA_PENY ERVIS v archar(100)

KM_SERVIS v archar(11)

KM_KEMBALI_SERVIS v archar(11)

APJ

KODE_APJ v archar(5)

ID_TRANS_BOOKING char(5)

NAMA_APJ v archar(50)

ALAMAT_APJ v archar(50)

X1 integer

Y 1 integer

X2 integer

Y 2 integer

LONGITUDE integer

LATITUDE integer
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Foreign Key : - 

Tabel 4.1 Tabel user 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Password Char 7 Password login 

2. Nama_User Varchar 100 Nama User 

3. Username Varchar 100 Username Login 

4. Previlege Varchar 5 Hak Akses 

 

2. Nama tabel : Driver 

Fungsi  : Sebagai data master Driver 

Primary Key : id_driver 

Foreign Key : - 

Tabel 4.2 Tabel Driver 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Id_driver Char 7 Id driver 

2. Nama Varchar 100 Nama driver 

3. Alamat Varchar 100 Alamat driver 

4. No_hp Varchar 20 No hp driver 

 

3. Nama Tabel : Kendaraan 

Fungsi  : Sebagai penyimpan data master kendaraan. 

Primary Key : Nomor_Rangka_NIK 

Foreign Key : - 

Tabel 4.3 Tabel Kendaraan 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Nomor_Rangka_NIK Varchar 100 Nomor rangka 

2. No_Polisi Varchar 10 No Polisi 

 

 



34 
 

 
 

 

4. Nama Tabel : APJ Jatim 

Fungsi  : Sebagai penyedia data asal tujuan perjalanan dinas dan 

                                jarak perjalanan dinas. 

Primary Key : kode apj 

Tabel 4.4 Tabel APJ Jatim 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Kode_apj Char 2 Kode APJ 

2. Nama_apj Varchar 100 Nama APJ 

3. Jalan Varchar 100 Alamat jalan 

4. kota Varchar 100 Alamat Driver 

5. X1 Int 2 Koordinat X 1 

6. Y1 Int 2 Koordinat Y 1 

7. X2 Int 2 Koordinat X 2 

8. Y2 int 2 Koordinat Y2 

 

5. Nama Tabel : Booking Kendaraan 

Fungsi  : Sebagai penyimpan data transaksi booking kendaraan. 

Primary Key : id_trans_booking 

No. Field Name Type Field Size Description 

3. Nama_Pemilik Varchar 100 Nama Pemilik 

4. Alamat Varchar 100 Alamat Driver 

5. Merk_type Varchar 100 Merk type 

6. Jenis_model Varchar 100 Jenis model 

7. Tahun_pembuatan Varchar 5 Tahun pembuatan 

8. Tahun_perakitan Varchar 5 Tahun perakitan 

9. Isi_silinder Varchar 8 Isi silinder 

10. Warna Varchar 100 Warna kendaraan 

11. Nomor_mesin Varchar 100 Nomor mesin 

12. Nomor_bpkb Varchar 80 Nomor bpkb 

13. Bahan_bakar Varchar 10 Bahan bakar 

14. Status_kepemilikan Varchar 50 Kepemilikan 
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Foreign Key : Id_driver reference id_driver(driver), Nomor_rangka_nik 

reference nomor_rangka_nik (Kendaraan). 

Tabel 4.5 Tabel Booking Kendaraan 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Id_trans_booking Char 5 Id transaksi booking 

2. Id_driver Char 7 Id driver 

3. Nomor_rangka_nik Varchar 100 Nomor rangka 

4. Tanggal_berangakat Varchar 50 Tanggal berangkat  

5. Jam_berangkat Varchar 50 Jam berangkat  

6. Nama_penyewa Varchar  100 Nama penyewa 

7. Asal Varchar 100 Asal Perjalanan 

8. Tujuan Varchar 100 Tujuan 

9. Jarak Int 5 Jarak Perjalanan 

10. Sppd Varchar 5 Penentuan SPPD 

11. Keperluan Varchar 100 Keperluan peminjaman 

12. Tanggal_kembali Varchar 50 Tanggal kembali 

13. Status_kendaraan Varchar 10 Status kendaraan 

14. Km_awal Decimal - Km awal kendaraan 

15. Km_akhir Decimal - Km akhir kendaraan 

16 Nama_driver Varchar 100 Nama driver 

17. Merk_type_mobil Varchar 100 Merk type kendaraan 

 

6. Nama Tabel : Pooling Kendaraan 

Fungsi  : Sebagai penyimpan data peminjaman dan pengembalian 

 kendaraan. 

Primary Key : Id_trans_sewa 

Foreign Key : Id_trans_booking reference id_trans_booking(Booking). 

Tabel 4.6 Tabel Pooling Kendaraan 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Id_trans_booking Char 5 Id transaksi booking 

2. Id_trans_sewa Varchar 100 Id transaksi sewa 

3. Nama_driver Varchar 100 Nama driver 

4. Merk_type_mobil Varchar 100 Merk type  

5. Tanggal_berangakat Varchar 50 Tanggal berangkat 

6. Jam_berangkat Varchar 50 Jam berangkat  
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No. Field name Type Field Size Description 

7. Nama_penyewa Varchar  100 Nama penyewa 

8. Tujuan Varchar 100 Tujuan 

9. Keperluan Varchar 100 Keperluan  

10. Tanggal_kembali Varchar 50 Tanggal kembali 

11. Jam_kembali Varchar 50 Jam pengembalian 

12. Status_kendaraan Varchar 10 Status kendaraan 

13 Km_awal Decimal - Km awal kendaraan 

14 Km_akhir Decimal - Km akhir kendaraan 

 

7. Nama Tabel : Servis Kendaraan 

Fungsi  : Sebagai penyimpan data servis kendaraan 

Primary Key : Id_trans_servis 

Foreign Key : Nomor_rangka_nik reference Nomor_rangka_nik 

(Kendaraan). 

Tabel 4.7 Tabel Servis Kendaraan 

No. Field name Type Field Size Description 

1. Id_trans_servis Varchar 50 Id transaksi servis 

2. Nomor_rangka_nik Varchar 100 Nomor rangka  

3. No_Polisi Varchar 10 No Polisi  

4. Merk_type_mobil Varchar 100 Merk type  

5. Tanggal_waktu_servis Varchar 50 Tanggal servis  

6. Jenis_servis Varchar 100 Jenis servis  

7. Servis_lain Varchar 50 Servis jenis lain 

8. Total_biaya_servis Number - Biaya servis 

9. Nama_penyervis Varchar 100 Nama penyervis 

10 Km_servis Varchar 11 Km saat servis 

11. Km_kembali_servis Varchar 11 Km kembali servis 

 

4.2.5 Desain Input/Output 

Desain input output merupakan langkah awal untuk membuat sebuah 

aplikasi sistem informasi. Dalam tahap ini user akan diberi arahan tentang 

bagaimana sistem ini dibuat. 
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A. Desain Input 

Desain input merupakan gambaran secara umum tentag bentuk dari 

tampilan atau user interface dari suatu program. Pada sistem informasi 

manajemen transportasi, dibuat beberapa desain input sebagai interface. 

a. Form Utama 

Pada Gambar 4.14 menu utama digunakan untuk halaman utama yang 

menyediakan menu akses dalam masing-masing modul aplikasi sesuai dengan hak 

akses setiap user. 

 

Gambar 4.14 Desain Menu Utama 

b. Form Login 

Pada Gambar 4.15 Login digunakan oleh user ketika akan mengakses 

aplikasi. Pada form tersebut terdapat 2 textbox username dan password. 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O ) APJ SU R ABYA U TAR A ::..
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Gambar 4.15 Desain Form Login 

c. Form Master User 

Pada Gambar 4.16 Form Master User digunakan untuk menyimpan data 

user yang berhak mendapatkan hak akses program. 

 

Gambar 4.16 Desain Form Master User 

 

 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master User]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master User]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O ) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

N am a

U sernam e

Passw ord

Previlege

Heri

Heri53

4dm 1napj

adm in

… ...

S im pan Koreksi Hapus Batal

tegar

Feri

N am a User

garry

feri

Usernam e

adm in

user1

Passw ord

adm in

uerreguler

Privilege

Garry 

******* 
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d. Form Master Kendaraan 

Pada Gambar 4.17 Form Master Kendaraan digunakan untuk 

memasukkan data kendaraan yang dimiliki oleh perusahaan dan kendaraan yang 

dapat digunakan atau tidak, dapat diatur lewat form ini. 

 

Gambar 4.17 Desain Form Master Kendaraan 

e. Form Master Driver 

Pada Gambar 4.18 Master Driver digunakan untuk mengelola data driver 

yang ada di perusahaan. 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Maintenance Data Kendaraan ]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Maintenance Data Kendaraan ]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

No. Polis i

Nam a Pem ilik

A lam at

M erk/Type Kendaraan

W 1551AP

Garry

Perum ahan Polisi W age

… ...

S im pan Koreksi Hapus Batal

SUV

Jenis/M odel Kendaraan

Tahun Pem buatan

Tahun Perakitan

Is i S ilinder

Mitsubishi Pajero Sport TRD

2012

2012

3500 CC

W arna

Nom or Rangka / N IK

Nom or M esin

Nom or BPKB

Putih

2331899125678

098711198

90909111234

Bahan Bakar Solar

Status Kendaraan Sewa*PENULISAN NO . PO LIS I TANPA M ENG G UNAKAN SPASI

b733gar

No Polisi

garry

Nam a Pem ilik

S idoarjo

alam at

Avanza

Merk Type

Station W agon

Jenis Model

2010

Tahun Pem buatan

2010

Tahun Perakitan

2500

Silinder

H itam  Metalik

W arna

12-030923-1230921039

NIK

1112312890

Nom or Mesin Nom or BPKB

Bensin

Bahan Bakar

Sewa Aktif

Status Kepem ilikan
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Gambar 4.18 Desain Form Master Driver 

f. Form Master APJ 

Pada Gambar 4.19 Master APJ digunakan untuk mengelola data APJ 

(Area Pelayanan Jaringan) Se-Jawa Timur, yang nantinya akan menjadi asal dan 

tujuan dalam pemakaian kendaraan. 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master Driver]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master Driver]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O ) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master Driver]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Master Driver]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O ) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

Id  D river

N am a

A lam at

N o. H P

001

Budi Darsono

B lauran

… ...

S im pan Koreksi Hapus Batal

0811898765

001

Id D river

Budi Darsono

nam a

Blauran

alam at

0811898765

No Hp
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Gambar 4.19 Desain Form Master APJ 

g. Form Transaksi Booking Kendaraan 

Pada Gambar 4.20 Form transaksi booking kendaraan digunakan untuk 

transaksi booking kendaraan sebelum meminjam kendaraan. Pada form ini juga 

terdapat penentuan pendapatan SPPD atau tidak. Output dari transaksi ini adalah 

form model c. 

Master Area Pelayanan JaringanMaster Area Pelayanan Jaringan

01

JL. GEMBLONGAN 64

APJ SURABAYA UTARA

4

7

3

8

Kode APJ

N am a APJ

Jalan

X1

Y1

X2

Y2

...

Kota Surabaya

Sim pan Koreksi Hapus Batal

01

Kode APJ

APJ SBU

Nam a APJ

JL. Gem blongan

Jalan

Surabaya

Kota

4

X1

7

Y1

3

X2

8

Y2
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Gambar 4.20 Desain Form Transaksi Booking Kendaraan 

h. Form Transaksi Peminjaman Kendaraan 

Pada Gambar 4.21 Form peminjaman kendaraan digunakan untuk 

mengkonfirmasi keberangkatan setelah melakukan proses booking kendaraan. 

 

Gambar 4.21 Desain Form Peminjaman Kendaraan 

 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [trans_booking _kendaraan]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [trans_booking _kendaraan]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

ID  Transaksi

Nam a Penyewa

Tujuan

Tanggal Berangkat

B-001

Budi Prastyo

… ...

Tam bah Baru Koreksi

Keperluan

ID  D river

Nam a Driver

No polis i Kendaraan

Rapat D inas

Budi Darsono

Tanggal Kem bali

Jam  Berangkat

11 M ay 2012

08.00

M erk Type M obil Mitsubishi Pajero Sport TRD

001

W 1551AP

Cek Ketersediaan

Cek Ketersediaan

Cetak Laporan Booking Hapus Batal

Asal APJ Surabaya Utara

APJ Mojokerto

Jarak 28 KM

SPPD Ya

11 May 2012

ID  Transaksi Nam a Asal Tujuan Jarak SPPD Berangkat Kem bali Jam Keperluan Driver Kendaraan

H itung Jarak
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i. Form Transaksi Pengembalian Kendaraan 

Pada Gambar 4.22 Form pengembalian kendaraan digunakan untuk 

menangani transaksi pengembalian kendaraan 

 

Gambar 4.22 Desain Form pengembalian kendaraan 

j. Form Pencatatan Servis Kendaraan/Perawatan 

Pada Gambar 4.23 Form pencatatan servis kendaraan/perawatan 

digunakan untuk mencatat seluruh transaksi yang berhubungan dengan perawatan 

kendataan. 

Sistem Informasi Pooling Kendaraan [Menu Utama] – [perawatan kendaraan]Sistem Informasi Pooling Kendaraan [Menu Utama] – [perawatan kendaraan]

Account Maintenance Data Master Transaksi Report About Jam Server

hh:mm:ss

Tanggal Server

dd – mmm - yyyy

LOGO PLN

Anda Login Sebagai :

..:: SISTEM INFORMASI POOL KENDARAAN PT. PLN(PERSERO) APJ SURABYA UTARA ::..

Id Transaksi Service

Tanggal Perawatan

No. Polisi

Jenis Perawatan / Servis

S-001

Mitsubishi Pajero Sport TRD

Tambah baru Batal

Merk Type Mobil

W1551AP

Lihat LaporanSimpan Transaksi

09 May 2012

Servis Lain-lain

Biaya Perawatan / Servis 45000

Nama Penyervis
Budi Darsono

Ganti Oli

KM Perawatan 3500

KM Perawatan Kembali

 

Gambar 4.23 Desain Form Servis Kendaraan 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [pengem balian kendaraan ]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [pengem balian kendaraan ]

Account M aintenance D ata M aster Transaksi R eport About

Jam  Server

hh:m m :ss

Tanggal Server

dd – m m m  - yyyy

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

Kode Transaksi Sew a

N am a D river

M erk Type M obil

Tanggal Berangkat

S-001

M itsubish i Pajero Sport TRD

Kendaraan Kem bali

D ata G ridview  Pengem balian Kendaraan

N am a Penyew a

Tujuan

Budi Prastyo

08:00

11 M ay 2012

Keperluan Rapat D inas

Batal

Daftar Pem injam

KM  Aw al 3200 KM

APJ MO jokerto

Jam  Berangkat

Budi Darsono

Jam :       m m :ss                           Tanggal:              dd – m m m  - yyyy
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B. Desain Output 

a. Form Model C 

Digunakan untuk surat bukti booking kendaraan bagi calon peminjam 

dan digunakan sebagai surat perintah jalan bagi driver. 

 

Gambar 4.24 Desain Form Model C 

  

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [rep_trans_booking kendaraan]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [rep_trans_booking kendaraan]

LO G O  PLN

Anda Login Sebagai :

..:: S ISTEM  IN FO R M ASI PO O L KEN D AR AAN  PT. PLN(PER SER O ) APJ SU R ABYA U TAR A ::..

PT. PLN  (PER SER O )

D ISTR IBU SI JAW A TIM U R

APJ. SU R ABAYA U TAR A

Nom or

TG L

N o. Pol

Jenis

SU R AT PER IN TAH  JALAN

(D iis i o leh Pool Kendaraan )

N am a Pengem udi

Tujuan

Berangkat Tanggal

Kem bali Tanggal

Jam  Berangkat

:

:

:

:

:

Surabaya ,…………………… .M engetahui/M enyetu ju i

Kepala Pool Kendaraan

(………………………… ...) (………………………… ...)

PER M O H O N AN  PEM AKAIAN  KEN D AR AAN  BER M O TO R  D IN AS

KEPER LU AN :

N am a Pengem udi

Tujuan

Tanggal Berangkat

Tanggal Kem bali

Jam  Berangkat

:

:

:

:

:

KM  Aw al : KM  

Surabaya ,…………………… .M engetahui/M enyetu ju i

Kepala Pool Kendaraan

(………………………… ...) (………………………… ...)
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b. Laporan Kepemilikan Kendaraan 

Laporan ini digunakan untuk mengetahui status kepemilikan kendaraan 

di PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. 

 

Gambar 4.25 Desain Laporan Kepemilikan Kendaraan 

c. Laporan Penerimaan SPPD 

Laporan ini digunakan untuk mengetahui penerima SPPD pada periode 

tertentu. 

Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [Laporan Kepem ilikan Kendaraan ]Sistem  Inform asi Pooling Kendaraan [Menu Utam a] – [Laporan Kepem ilikan Kendaraan ]
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Gambar 4.26 Desain Laporan Perolehan SPPD 

d. Laporan 10 Transaksi Terbesar Servis Kendaraan 

Laporan ini digunakan untuk bahan pemeriksaan keuangan terhadap 

segala macam pengeluaran yang berhubungan dengan perawatan kendaraan. 

Form TitleForm Title

 

Gambar 4.27 Desain Laporan 10 Transaksi Terbesar Servis Kendaraan 

Form  TitleForm  Title
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e. Laporan Pemakaian Kendaraan 

Laporan pemakaian kendaraan digunakan untuk mengetahui jumlah 

pemakaian kendaraan dalam periode tertentu. 

 

Gambar 4.28 Desain Laporan Peminjaman Kendaraan 

f. Laporan Transaksi Perawatan Kendaraan 

Laporan transaksi perawatan kendaraan digunakan untuk mengetahui 

jumlah perawatan dan biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 
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Form TitleForm Title

 

Gambar 4.29 Desain Laporan Transaksi Perawatan Kendaraan
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

5.1 Sistem yang Digunakan 

Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk 

menggunakan program Sistem Informasi Manajemen Transportasi pada PT. PLN 

(Persero) APJ Surabaya Utara, yaitu: 

a. Hardware 

1. Microprocessor Pentium IV atau yang lebih tinggi 

2. VGA dengan resolusi 800 x 600 atau yang lebih tinggi dan mendukung 

Microsoft Windows 

3. RAM 512 atau yang lebih tinggi 

b. Software 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server/Pro, XP/Pro/Home 

2. .NET Framework 4.0 

3. SAP Crystal Report for Visual Studio 2010. 

4. Microsoft Office 2003 

5. GemBox Spreadsheet 3.5 

5.2 Cara Setup Program 

Ketika pertama kali akan menggunakan aplikasi ini, terlebih dahulu user 

harus melakukan proses install aplikasi untuk bisa digunakan. Untuk melakukan 

instalasi program, hal pertama yang harus diperhatikan adalah komputer user 

harus sudah terpasang .Net Framework 4.0 agar aplikasi dapat dijalankan. Untuk 

memastikan bahwa komputer user sudah terinstal .Net Framework 4.0 dengan 
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cara masuk pada menu control panel, lalu pilih add or remove program. Dalam 

menu ini akan muncul daftar software yang sudah terpasang. Apabila .Net 

Framework 4.0 sudah terpasang maka akan tampil seperti pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 .Net Framework 4.0 Sudah terpasang 

Setelah langkah awal sudah terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan eksekusi dari installer aplikasi, tampilan awal saat proses instalasi 

seperti pada Gambar 5.2.  Tekan tombol Next untuk melanjutkan. 

 

Gambar 5.2 Tampilan Wizard Awal Instalasi 
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Untuk merubah folder sasaran yang digunakan lokasi penyimpanan 

aplikasi, maka tekan tombol Browse maka akan muncul seperti pada Gambar 5.3. 

Lalu pilih folder target seperti pada Gambar 5.4 

 

Gambar 5.3 Tampilan Select Folder Target 

 

Gambar 5.4 Tampilan Folder Target 

Pada tampilan Confirm Installation, seperti pada Gambar 5.5, tekan 

tombol next untuk memulai proses instalasi aplikasi. Setelah proses installasi 

selesai maka akan muncul tampilan Installation Complete, seperti pada Gambar 

5.6. Tekan tombol Close. 
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Gambar 5.5 Tampilan Confirm Installation 

 

Gambar 5.6 Tampilan Installation Complete 

5.3 Penjelasan Pemakaian Program 

Dalam bagian ini juga dijelaskan tentang hasil dari program yang telah 

dibuat beserta cara pengoperasiannya. Penjelasan penggunaan program akan 

dimulai dari tampilan awal yaitu berupa menu awal seperti pada Gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Tampilan Menu Utama Aplikasi 
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Tampilan menu utama aplikasi ada beberapa menu yang masih mati 

(disable) namun untuk menyalakannya cukup dengan login maka akan tampil 

form login seperti pada Gambar 5.8. Jika username atau password salah maka 

akan muncul pesan error. 

 

Gambar 5.8 Login Session 

Setelah Login berhasil login, maka menu-menu yang sebelumnya mati 

(disable) bisa menyala bergantung pada hak akses pada user yang melakukan 

proses login. 

5.3.1 Maintenance Data Master 

Dalam sebuah aplikasi, menu master berperan sangat penting terhadap 

pengolahan data, karena dengan data master inilah semua transaksi dapat berjalan. 

Untuk bisa mengakses form-form master yang diinginkan, yaitu dengan cara 

masuk pada menu Maintenance Data Master. 
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A. Form Master User Application 

Pada form master user application ini digunakan sebagai pengelolaan 

data pemakai program. Dalam hal ini pemakai program yang memiliki hak akses 

tertentu. Seperti yang ada pada Gambar 5.9, form ini memiliki 4 buah inputan 

yang semuanya berkenaan dengan user. Tombol yang ada pada form ini yaitu 

simpan, koreksi, hapus, dan batal. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan 

seluruh inputan user. Tombol koreksi digunakan untuk melakukan perubahan 

data. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data yang diinginkan. Tombol 

batal digunakan sewaktu batal melakukan transaksi, yaitu dengan mengembalikan 

control form pada kondisi semula. 

 

Gambar 5.9 Form Master User Applcation 
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B. Form Master Kendaraan 

Form master kendaraan ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

kendaraan yang ada di PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara. Semua data 

kendaraan terekam dalam database, baik yang masih aktif maupun yang sudah 

tidak aktif. Kendaraan yang dimiliki perusahaan tidak semuanya berasal dari 

inventaris perusahaan, ada beberapa kendaraan yang statusnya pinjam dari pihak 

rekanan rent-car atau milik individu luar perusahaan. Data yang dibutuhkan untuk 

proses pengelolaan data master kendaraan yaitu, menggunakan data kendaraan 

yang ada pada Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNKB) seperti yang 

ada pada Gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Form Master Kendaraan 

C. Form Master Driver 

Form master driver digunakan sebagai pengelola data driver yang ada di 

perusahaan. Data-data driver yang sudah ada dalam database maka semua driver 
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itu yang tersedia untuk perjalanan dinas. Dalam form master driver ini memiliki 

empat buah control input dan memiliki tombol yang semuanya sama dengan form 

master lain yaitu, tombol simpan, koreksi, hapus, dan batal seperti yang ada pada 

Gambar 5.11. Masing-masing tombol mempunyai fungsi yang sama dengan 

tombol form-form master yang lainnya. 

 

Gambar 5.11 Form Master Driver 

D. Form Master Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) 

Form ini digunakan untuk mengelola data Area Pelayanan dan Jaringan 

Seluruh Jawa Timur. Setiap APJ memiliki kota, dan identitasnya sendiri termasuk 

titik koordinat pada peta. Titik koordinat ini berfungsi untuk menentukan jarak 

dari asal ke tujuan dalam sebuah transaksi. Tombol yang dimiliki hampir 

semuanya sama dengan form master yang lain, seperti yang terlihat pada Gambar 

5.12. 
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Gambar 5.12 Form Master APJ 

5.3.2 Form Transaksi 

Form transaksi adalah form-form yang menampung tempat untuk 

mengolah data master yang nantinya akan menjadi informasi. Transaksi yang ada 

dalam program ini antara lain transaksi booking kendaraan, peminjaman 

kendaraan, pengembalian kendaraan, pencatatan servis, dan tracking kendaraan. 

A. Form Transaksi Booking Kendaraan 

Pada form transaksi booking kendaraan ini digunakan untuk melakukan 

proses booking/rencana terhadap peminjaman kendaraan. Tujuan dari transaksi 

booking adalah supaya apa yang dipesan oleh user pada hari yang ditentukan, bisa 

digunakan tanpa bertabrakan dengan transaksi lain. Pada form transaksi booking 

ini data yang dimasukkan harus lengkap karena dibutuhkan oleh sistem. Pada 

transaksi ini menghasilkan form model C yang bersifat sebagai bukti bagi 

peminjam dan surat perintah jalan bagi driver. 
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Gambar 5.13 Form Transaksi Booking Kendaraan 

 

Gambar 5.14 Form Model C Pada format .XLSX 
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B. Form Transaksi Peminjaman Kendaraan 

Form transaksi peminjaman kendaraan digunakan untuk memverifikasi 

keberangkatan calon peminjam setelah peminjam menerima form model C 

sebagai tanda bukti booking. Pada transaksi ini yang dicatat adalah data lookup 

dari data booking seperti pada Gambar 5.15. Apabila data lookup sudah berstatus 

kembali maka tidak bisa dipinjam kembali, user harus melakukan transaksi 

booking ulang. Apabila data yang dilookup sudah berstatus pinjam maka aka nada 

peringatan tidak dapat dipinjam karena sedang dalam status peminjaman. 

 

Gambar 5.15 Data Calon Peminjam LookUp Dari Data Booking 

C. Form Transaksi Pengembalian Kendaraan 

Form pengembalian kendaraan ini digunakan sebagai check point saat 

kendaraan kembali atau verifikasi data pengembalian dari LookUp data 

peminjaman seperti pada Gambar 5.16. Selain data lookup, driver juga wajib 



60 
 

 
 

mengentry data KM akhir kendaraan sebelum data kendaraan dirubah statusnya 

menjadi kembali. 

 

Gambar 5.16 Data Pengembalian Lookup Dari Data Peminjaman 

D. Form Transaksi Pencatatan Servis Kendaraan/Perawatan 

Form transaksi pencatatan servis kendaraan ini digunakan sebagai entry 

data semua transaksi yang berhubungan dengan perawatan atau servis kendaraan. 

Hal ini menghindari transaksi-transaksi palsu yang dimanfaatkan seseorang untuk 

mengambil keuntungan. Data yang digunakan mereferensi pada nota bukti biaya 

transaksi perawatan kendaraan. 



61 
 

 
 

 

Gambar 5.17 Form Transaksi Pencatatan Servis Kendaraan 

E. Tracking Kendaraan 

Pada transaksi ini digunakan untuk mengetahui dimana posisi kendaraan 

yang dipinjam. Data peta diambil berdasarkan tujuan dari peminjam kendaraan 

yaitu dari jalan, kota, dan Negara. Peta yang digunakan adalah milik GoogleMap 

yang dikendalikan oleh program. 

 

Gambar 5.18 Form Tracking Kendaraan 
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5.3.3 Form Laporan 

Form laporan pada program ini digunakan sebagai output / hasil keluaran 

dari semua transaksi dan data master yang diolah menurut kebutuhan user. 

Sehingga laporan / report  digunakan untuk pendukung keputusan bagi Top 

Management dalam membuat keputusan. 

 

A. Laporan Kepimilikan Kendaraan 

Laporan ini digunakan untuk mengetahui berapa jumlah kendaraan yang 

dimiliki perusahaan berdasarkan status kendaraan tersebut. Seperti yang ada pada 

Gambar 5.19 Laporan Kepemilikan Kendaraan. 

 

Gambar 5.19 Laporan Kepemilikan Kendaraan 

B. Laporan Pendapatan SPPD 

Laporan pendapatan SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas) digunakan 

sebagai pendapatan biaya perjalanan dinas yang berjarak >= 25 KM. Setiap 

pegawai yang melakukan perjalanan dinas dan memenuhi syarat tersebut berhak 
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mendapatkan biaya SPPD. Pada Gambar 5.20 adalah gambar laporan pegawai 

yang memperoleh SPPD pada periode tertentu. 

 

Gambar 5.20 Laporan Pendapatan SPPD 

C. Laporan 10 Transaksi Servis Terbanyak 

Laporan ini digunakan pihak perusahaan untuk melakukan pemeriksaan 

keuangan terutama dalam hal pengeluaran perawatan kendaraan. Hal ini dapat 

mempermudah pihak manajemen perusahaan dalam memeriksa siapa yang 

melakukan servis/perawatan kendaraan terbanyak. Contoh laporan seperti pada 

Gambar 5.21. 
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Gambar 5.21 Laporan 10 Transaksi Terbanyak Pada Setiap Kendaraan 

D. Laporan Peminjaman Kendaraan 

Laporan peminjaman kendaraan ini digunakan untuk mengetahui berapa 

jumlah peminjaman yang dilakukan pada periode waktu tertentu. 

 

Gambar 5.22 Laporan Peminjaman Kendaraan Pada Periode Waktu Tertentu 
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E. Laporan Transaksi Perawatan Kendaraan 

Laporan ini digunakan untuk melihat transaksi-transaksi perawatan yang 

dilakukan pada masing-masing kendaraan pada periode waktu tertentu beserta 

total pengeluaran. Contoh laporan seperti pada Gambar 5.23. 

 

Gambar 5.23 Laporan Transaksi Peraawatan Kendaraan
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pada proses pengembangan Sistem Informasi Manajemen Transportasi 

Pada PT. PLN (Persero) APJ Surabaya Utara dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya sistem yang menangani secara terkomputerisasi dapat memperbaiki 

kinerja yang sebelumnya manual, sekarang menjadi efisien dan efektif. Baik dari 

segi alur transaksi maupun penghasilan laporan yang membantu manajemen. 

6.2 Saran 

Dalam pengembangan aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Transportasi  dapat diperoleh beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dapat mengembangkan sistem tracking menjadi lebih real-time dengan 

menggunakan device seperti GPS (Global Positioning System). 

2. Dapat ditambahkan aplikasi untuk penempatan kendaraan-kendaraan di setiap 

titik yang berdekatan dengan wilayah rawan keluhan sebagai langkah cepat 

terhadap kecepatan respon pelanggan. 
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